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Histori Naskah ABSTRACT

This study aims to analyze the role of educational supervision in enhancing

Diserahkan: learning quality through a qualitative approach with a descriptive design.
12-12-2024 Primary data were obtained through in-depth interviews with school principals,
teachers, and educational supervisors, while secondary data were collected

Direvisi: through document studies related to the implementation of supervision. Data
24-12-2024 analysis was conducted through the stages of data reduction, data presentation,
and conclusion drawing. The results of the study indicate that educational

Diterima: supervision at MI Muhammadiyah Tambaksari, Blora Regency, plays a vital role
27-12-2024 in fostering teacher professionalism, enhancing learning effectiveness, and

creating a culture of constructive evaluation. Structured and continuous
supervision has proven effective in identifying challenges in learning, providing
innovative solutions, and increasing collaboration between teachers and school
administrators. However, the study also identified several obstacles, such as the
heavy managerial workload of principals, insufficient preparation of teachers and
principals, and inadequate facilities and infrastructure. To optimize the role of
educational supervision, intensive training for supervisors, strengthened policy
support, and improved communication between supervisors and teachers are
required. This study concludes that educational supervision at Mi
Muhammadiyah Tambaksari, Blora Regency, is an effective instrument for
driving improvements in learning quality.
Keywords  educational supervision, educational strategies, learning quality

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran supervisi pendidikan dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui pendekatan kualitatif dengan desain
deskriptif. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala
sekolah, guru, dan pengawas pendidikan, serta data sekunder melalui studi
dokumen terkait pelaksanaan supervisi. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa supervisi pendidikan di MI Muhammadiyah Tambaksari
Kabupaten Blora, berperan penting dalam membina profesionalisme guru,
meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan menciptakan budaya evaluasi yang
konstruktif. Supervisi yang dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan
terbukti mampu mengidentifikasi tantangan dalam pembelajaran, memberikan
solusi inovatif, serta meningkatkan kolaborasi antara guru dan pengelola sekolah.
Namun, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti terlalu padatnya
tugas manajerial kepala sekolah, kurangnya persiapan guru dan juga kepala
sekolah, serta sarana prasarana. Untuk mengoptimalkan peran supervisi
pendidikan, diperlukan pelatihan intensif bagi pelaksana supervisi, penguatan
dukungan kebijakan, dan peningkatan komunikasi antara pengawas dan guru.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa supervisi pendidikan di MI Muhammadiyah
Tambaksari Kabupaten Blora merupakan instrumen yang efektif untuk
mendorong peningkatan kualitas pembelajaran.

Kata Kunci :supervisi pendidikan, strategi pendidikan, mutu pembelajaran
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi landasan utama dalam membangun suatu bangsa. Pendidikan
merupakan upaya sadar yang dilakukan guru untuk mengembangkan jasmani dan rohani
peserta didik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. Education is a conscious
leadership or guidance carried out by educators on the physical and spiritual development of
educated towards the main personality (Utami et al., 2023). Sedangkan untuk memastikan
kualitas pendidikan yang optimal, diperlukan pengawasan dan pembinaan yang terstruktur dan
berkesinambungan (Maritim, 2024). Salah satu instrumen penting dalam upaya tersebut yaitu
supervisi pendidikan. Supervisi pendidikan merupakan satu elemen krusial dalam pendidikan
yang mendorong perbaikan demi perbaikan untuk mewujudkan tujuan dan cita-cita yang
diimpikan oleh seluruh elemen, baik negara, lembaga pendidikan, siswa, wali murid, maupun
masyarakat secara umum (Wahib, 2021).

Supervisi pendidikan menjadi salah satu instrumen strategis dalam pengelolaan
pendidikan yang dapat meningkatkan kualitas belajar dan mengajar di sekolah. Schools are the
primary service setting for children with mental and behavioral health needs (Moore et al.,
2024). Supervisi bertujuan membantu guru dan tenaga kependidikan dalam mengidentifikasi
kekuatan maupun kelemahan praktik pembelajaran serta menemukan solusi inovatif untuk
perbaikan. sehingga supervisi tidak lagi sekadar kontrol administratif, tetapi lebih kepada
pembinaan profesional yang berorientasi pada pengembangan kualitas pembelajaran.

Peningkatan kualitas pendidikan tidak dapat dilepaskan dari peran guru sebagai ujung
tombak dalam proses belajar-mengajar (Utami, 2022). Guru yang profesional dan kompeten
akan mampu menciptakan pembelajaran inovatif, relevan, dan sesuai dengan kebutuhan siswa
(Ramadina et al., 2023) (Anwar et al., 2024). Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan
masih banyak guru yang menghadapi kesulitan dalam merancang pembelajaran yang efektif.
Sehingga supervisi pendidikan berfungsi sebagai sarana pembinaan, monitoring, dan evaluasi
secara holistik terhadap proses pembelajaran serta memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan profesionalisme guru. Melalui supervisi pendidikan, guru dapat menerima
umpan balik, saran, kritik, dan pujian terkait dengan aspek perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian pembelajaran (Ahmad et al., 2023) (Kristiawan et al., 2019).

Berdasarkan observasi awal, data empiris menunjukkan bahwa masih ada sekitar 40%
guru di MI Muhammadiyah Tambaksari belum mendapatkan pelatihan supervisi secara
intensif, sehingga berdampak pada variasi kualitas pembelajaran di kelas. Selain itu,
keterbatasan fasilitas seperti ruang kelas yang belum memadai dan akses teknologi yang
terbatas menjadi kendala utama dalam pelaksanaan pembelajaran. Dalam kondisi ini, supervisi
pendidikan memiliki peran yang sangat penting untuk memberikan pembinaan, monitoring,
dan evaluasi secara holistik terhadap proses pembelajaran.

Penelitian sebelumnya telah banyak membahas pentingnya supervisi pendidikan dalam
konteks pengembangan profesionalisme guru. Teachers with high efficacy show greater effort
and persistence, willingness to try new teaching approaches and attend more closely to
struggling student needs (Hsieh et al., 2023). Guru yang profesional bersedia untuk mencoba
pendekatan pengajaran yang baru dan inovatif, serta lebih memperhatikan siswa yang
mengalami kesulitan belajar. Penelitian Wahib (2021) menyoroti supervisi sebagai elemen
kunci dalam pencapaian tujuan pendidikan nasional, sementara Ahmad et al. (2023)
menekankan pentingnya umpan balik dalam supervisi untuk perbaikan pembelajaran. Namun,
masih sedikit penelitian yang secara spesifik mengungkap bagaimana supervisi pendidikan
diterapkan dalam konteks sekolah berbasis agama, seperti madrasah, yang memiliki
karakteristik dan tantangan unik.
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Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mengintegrasikan pendekatan
supervisi pendidikan dengan kebutuhan khusus madrasah, khususnya di Ml Muhammadiyah
Tambaksari, Kabupaten Blora. Penelitian ini juga menggambarkan keadaan terkini supervisi
pendidikan di madrasah, mengidentifikasi tantangan seperti beban manajerial kepala sekolah,
kurangnya persiapan guru, serta keterbatasan sarana dan prasarana, sekaligus menawarkan
solusi strategis yang dapat diimplementasikan secara praktis.

Melalui supervisi yang terencana dan terarah, kepala sekolah, pengawas pendidikan,
dan pemangku kepentingan lainnya, maka akan dapat memetakan kebutuhan pengembangan
kompetensi guru, mendorong peningkatan profesionalisme, serta memastikan ketercapaian
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Cahayati & Rizga, 2024). Dengan demikian,
supervisi pendidikan bukan sekadar tugas administratif, tetapi menjadi langkah strategis yang
berkontribusi secara signifikan dalam peningkatan mutu belajar dan mengajar.

Pendahuluan di atas menjadi dasar pemahaman pentingnya supervisi pendidikan
sebagai fondasi untuk mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi serta peluang yang
dapat dimanfaatkan dalam rangka menciptakan sistem pendidikan yang lebih bermutu dan
berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menganalisis peran supervisi pendidikan dalam meningkatkan mutu pembelajaran. Metode ini
dipilih sebab mampu menggali informasi secara mendalam mengenai pelaksanaan supervisi
pendidikan dari berbagai perspektif (Ahmad et al., 2023). Data primer diperoleh melalui
wawancara mendalam, dan data sekunder dari dokumen-dokumen terkait yang relevan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi,
wawancara dan studi dokumen (Mahmud, 2020). Observasi digunakan untuk pengamatan
terhadap pengelolaan yang dilakukan guru di dalam kelas, dan wawancara dilakukan untuk
mengeksplorasi pemahaman dan pengalaman subjek penelitian terkait supervisi pendidikan,
serta digunakan untuk menganalisis berbagai dokumen yang relevan dengan pelaksanaan
supervisi pendidikan. Dalam penelitian ini, peneliti mewawancarai kepala sekolah, salah satu
guru dan staff administrasi di Ml Muhammadiyah Tambaksari kabupaten Blora.

Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu digunakan meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2020). Dari data yang diperoleh
kemudian dianalisis dan ditarik kesimpulan, kemudian memvalidasi temuan yang ada dan
terakhir diuraikan dalam hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Supervisi Pendidikan

Secara bahasa, supervisi berasal dari kata super dan visi, yang artinya melihat dan
meninjau dari atas atau menilik dan menilai dari atas, dan secara istilah, Canter Good’s
Dictionary Education menyatakan bahwa supervisi yaitu segala usaha pejabat dalam
memimpin guru-guru dan tenaga kependidikan lainnya untuk memperbaiki pengajaran,
termasuk di dalamnya adalah menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan dan perkembangan
jabatan-jabatan guru-guru, menyeleksi dan merivisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan
pengajaran, dan metode-metode mengajar serta mengevaluasi pengajaran (Badriyah, 2022).
Supervisi pendidikan adalah suatu usaha menstimulir, mengkordinir dan membimbing secara
kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara Individual maupun secara kolektif,
agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran sehingga
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guru dapat menstimulir dan membimbing pertumbuhan setiap peserta didik (Ritonga et al.,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah, beliau sependapat bahwa
supervisi merupakan usaha dalam memimpin para guru maupun tenaga kependidikan untuk
memperbaiki pembelajaran demi tercapainya tujuan pendidikan. Kegiatan ini sangat penting
untuk dilakukan demi terwujudnya kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Pernyataan ini diperoleh ketika peneliti menanyakan apa itu supervisi pendidikan dan
pentingkah untuk dilaksanakan, kepada Kepala Ml Muhammadiyah Tambaksari.

Acheson and Gall (200), mengemukakan prinsip-prinsip yang perlu dikembangkan
dalam supervisi, yaitu (Hanief, 2016):

1. Interaksi, artinya supervisor pada hakekatnya sederajat, mitra dan saling membantu
dalam meningkatkan profesionalnya.

2. Demokratif, artinya bersikap terbuka dalam mengemukakan dan menghargai pendapat
lain.

3. Supervisee oriented, supervisi ialah bantuan yang diberikan kepada seluruh staf sekolah
untuk mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik.

Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah mengenai prinsip-prinsip yang
dikembangkan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, menyatakan bahwa di MI
Muhammadiyah Tambaksari juga memegang ketiga prinsip tersebut, sehingga kegiatan
supervisi dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan.

Ruang lingkup supervisi di antaranya sebagai berikut (Hanief, 2016) (Nurkarim et al.,
2024):

1. Supervisi Administrasi, menitikberatkan pengamatan pada aspek-aspek administrasi
yang berfungsi sebagai pendukung terlaksananya pembelajaran

2. Supervisi Akademik, pengawasan proses pembelajaran melibatkan observasi kelas,
evaluasi kurikulum, dan metode pengajaran, evaluasi kurikulum menganalisis
kecocokan antara materi ajar dengan kebutuhan siswa serta standar pendidikan.
Supervisi akademik membantu guru memecahkan masalah dan berkembang. Guru
seharusnya merasa terbantu karena masalah mereka diselesaikan dan dapat
mengembangkan diri.

3. Supervisi  Klinis, pendampingan kinerja guru memberikan bimbingan untuk
meningkatkan kinerja dan pengembangan profesionalisme pendidik, pengembangan
profesionalisme melalui memfasilitasi pelatihan dan pengembangan diri bagi pendidik.

4. Supervisi Manajerial, pengelolaan sumber daya memastikan penggunaan anggaran,
fasilitas, dan waktu secara efisien, administrasi sekola menyelenggarakan administrasi
yang efektif untuk kelancaran kegiatan pendidikan.

Hasil wawancara dengan guru dan kepala sekolah menunjukkan bahwa, supervisi
pendidikan dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran yang dilaksanakan di Ml
Muhammadiyah Tambaksari yaitu supervisi administrasi, supervisi akademik, dan supervisi
klinis.

Menurut Kepala Ml Muhammadiyah Tambaksari melalui wawancara yang dilakukan
peneliti, menyatakan bahwa supervisi pendidikan berperan penting dalam menciptakan budaya
belajar yang positif di MI Muhammadiyah Tambaksari. Melalui supervisi, supervisor (orang
yang melakukan supervisi) pendidikan memberikan masukan dan saran konstruktif kepada
para guru dalam meningkatkan mutu pengajaran (Zulkarnain, 2022). Proses ini mendorong
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sekolah untuk membangun lingkungan belajar yang kondusif, di mana guru dan siswa secara
konsisten berusaha meningkatkan kualitas pengajaran serta hasil pembelajar.

Kualitas pembelajaran tergantung pada tingkat profesionalisme guru, dan peningkatan
kemampuan guru juga diprediksi akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Hubungan antara
kemampuan guru dan mutu pembelajaran, serta dampaknya pada pencapaian siswa, dapat
dilihat dalam model hubungan yang tergambar pada gambar berikut:

Perilaku Supervisi/
Pembinaan Profesional

v

F 3

¥ 4 A4

Perilaku Mengajar |« Perilaku Belajar

> )
Y

| Hasil Belajar |4—

Gambar 1. Model Hubungan Supervisi, Proses Mengajar dan Hasil Belajar
(Ahmad et al., 2023)

Kepala sekolah juga menegaskan, apabila supervisi dilaksanakan secara optimal di Ml
Muhammadiyah Tambaksari, maka berbagai manfaat dapat diraih. Manfaat tersebut meliputi
peningkatan efektivitas kinerja serta efisiensi dalam bekerja. Peningkatan efektifitas kinerja ini
berkaitan erat dengan upaya pembaruan pengetahuan dan pengembangan keterampilan anggota
tim.

B. Implementasi Supervisi Pendidikan di SMA Muhammadiyah Blora

Supervisi pendidikan merupakan suatu interaksi antara supervisor dan guru yang
dirancang untuk mencapai target yang telah ditetapkan dalam mengoptimalkan mutu proses
pembelajaran di lingkungan sekolah (Muhajirah et al., 2023). Aktivitas ini meliputi bimbingan,
bantuan, penilaian, dan pengawasan terhadap guru dalam aspek perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi dan rencana tindak lanjut atau sering disingkat RTL pembelajaran (Ahmad et al.,
2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi,
supervisi pendidikan di MI Muhammadiyah Tambaksari kabupaten Blora dilakukan secara
terstruktur setiap semester. Supervisi ini melibatkan tiga aspek utama:

1. Supervisi Administratif
Berfokus pada kelengkapan dokumen pembelajaran, seperti silabus, RPP, dan
program tahunan. Para guru telah memenuhi standar administrasi, namun ditemukan

10% guru yang masih perlu bimbingan terkait pembuatan RPP berbasis Kurikulum

Merdeka.

2. Supervisi Akademik
Kepala sekolah dan tim supervisi secara rutin melakukan observasi kelas untuk
mengevaluasi strategi pembelajaran. Observasi menunjukkan bahwa 80% guru telah
menggunakan metode pembelajaran yang inovatif, seperti diskusi berbasis proyek,
tetapi 20% masih menggunakan metode ceramah sebagai dominasi.
3. Supervisi Klinis
Setelah observasi, kepala sekolah mengadakan pertemuan individual dengan
guru untuk memberikan umpan balik. Namun, tidak semua guru merespons positif
karena merasa kurangnya waktu yang diberikan untuk pembimbingan lanjutan.
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Implementasi supervisi pendidikan terdiri dari 3 kegiatan, yakni perencanaan program,
pelaksanaan program dan evaluasi program supervisi pendidikan (Beno et al., 2022).
Pelaksanaan supervisi pendidikan di Ml Muhammadiyah Tambaksari juga meliputi kegiatan
perencanaan program supervisi, pelaksanaan dan evaluasi.

1. Perencanaan Program Supervisi Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala MI Muhammadiyah Tambaksari,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa perencanaan tindakan supervisi pendidikan
disusun secara kolaboratif oleh kepala sekolah, tim supervisor sekolah, dan para guru.
Perencanaan dilakukan pada awal tahun pelajaran guna memastikan terintegrasinya
kegiatan supervisi dengan aktivitas sekolah. Tahap ini fokus pada administrasi guru
dan manajemen kelas, mencakup persiapan guru sebelum pembelajaran dan aktivitas
selama proses belajar di dalam kelas. Sehingga memiliki fokus juga pada peningkatan
kualitas pembelajaran agar mencapai standar nasional pendidikan

2. Pelaksanaan Program Supervisi Pendidikan

Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan program ini fokus pada guru dengan
tujuan membimbing dan memotivasi guru supaya bisa menciptakan kreativitas dalam
proses pembelajaran. Pelaksanaan supervisi yang diprogramkan oleh kepala sekolah
dan tim supervisor dilaksanakan dengan langkah-langkah seperti kunjungan kelas,
observasi kelas, pertemuan antar supervisor dan guru, diskusi kelompok untuk bertukar
informasi serta pengalaman dan rapat kerja.

Hasil observasi mengungkapkan bahwa supervisor melaksanakan kunjungan ke
kelas dan mengadakan konferensi dengan guru yang sedang disupervisi. Tujuan dari
kegiatan ini adalah untuk memberikan umpan balik, saran, dan masukan berdasarkan
hasil pengamatan. Kegiatan tersebut dilakukan baik secara individu maupun dalam
kelompok.

3. Evaluasi Program Supervisi Pendidikan

Berdasarkan temuan di lapangan evaluasi supervisi pendidikan dilakukan
setelah pelaksanaan supervisi, mencakup penilaian terhadap observasi pembelajaran,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), administrasi guru, dan kedisiplinan guru.
Hasil dari laporan kinerja guru tersebut kemudian ditindaklanjuti melalui evaluasi
untuk meningkatkan performa guru.

Temuan di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi oleh Kepala Sekolah
terhadap kompetensi profesional guru, serta kemampuannya dalam mengatasi berbagai kendala
pembelajaran di sekolah, berkontribusi pada kelancaran proses belajar mengajar. Hal ini
berdampak positif pada peningkatan mutu pendidikan di Ml Muhammadiyah Tambaksari,
sesuai dengan harapan.

C. Kendala yang Dihadapi Kepala Sekolah dalam Implementasi Supervisi Pendidikan
di MI Muhammadiyah Tambaksari
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala sekolah, hasil penelitian menunjukkan
bahwa dalam implementasi supervisi pendidikan di Ml Muhammadiyah Tambaksari, kepala
sekolah menemui beberapa kendala seperti:
1. Tugas manajerial Kepala Sekolah yang Padat
Kepala sekolah sering kali memiliki tanggung jawab yang kompleks dalam
mengelola berbagai aspek operasional sekolah, mulai dari administrasi, keuangan,
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hingga pengembangan sumber daya manusia. Padatnya tugas ini sering kali mengurangi
waktu dan fokus yang dapat diberikan untuk melaksanakan supervisi secara maksimal.

. Kurangnya Persiapan Guru

Sebagian guru kurang mempersiapkan diri dengan baik sebelum supervisi
dilakukan, seperti tidak menyusun rencana pembelajaran yang terperinci, kurang
memahami indikator penilaian, atau bahkan merasa cemas sehingga tidak dapat
menunjukkan Kinerja optimal selama proses supervisi.

. Keterbatasan Sarana dan Prasarana

Kekurangan fasilitas pendukung, seperti ruang kelas yang memadai, teknologi
pendidikan, atau alat peraga, dapat menjadi hambatan dalam proses supervisi. Hal ini
membuat evaluasi terhadap pembelajaran tidak dapat dilakukan secara maksimal.

. Kurangnya Kesiapan Kepala Sekolah dalam Melaksanakan Supervisi

Beberapa kepala sekolah tidak memiliki persiapan yang cukup dalam melakukan
supervisi, baik dari segi penyusunan jadwal, pemahaman terhadap teknik supervisi yang
efektif, maupun keterampilan dalam memberikan umpan balik yang konstruktif kepada
guru.

D. Strategi Mengatasi Tantangan dalam Pelaksanaan Supervisi Pendidikan Dalam

Tantangan dalam pelaksanaan supervisi pendidikan dapat diatasi dengan berbagai

strategi yang terarah dan efektif. Berikut beberapa strategi yang dapat diterapkan (Maritim,

2024):
1.

Pelatihan dan Pengembangan Keterampilan, memberikan pelatihan kepada supervisor
dengan tujuan keterampilan yang diperlukan untuk melaksanakan supervisi dengan
baik.

Pendekatan Kolaboratif, supervisor dan guru bekerja sama sebagai mitra dalam proses
pengembangan profesional.

Keterlibatan Guru dalam Proses Pengambilan Keputusan, melibatkan guru dalam
proses pengambilan keputusan terkait metode supervisi, penentuan tujuan, dan
perencanaan strategi perbaikan.

Penggunaan Instrumen dan Alat Bantu yang Tepat, memilih instrumen dan alat bantu
supervisi yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks lembaga pendidikan.

Umpan Balik yang Konstruktif, memberikan umpan balik yang konstruktif dan
berbasis bukti kepada guru tentang praktik pengajaran mereka.

Pendekatan Formatif, mengadopsi pendekatan formatif dalam supervisi, di mana
fokusnya adalah pada pembinaan dan pengembangan berkelanjutan, bukan hanya pada
evaluasi akhir.

Pembinaan Timbal Balik, Mendorong dialog terbuka antara supervisor dan guru untuk
membahas hasil supervisi, merencanakan tindakan perbaikan, dan memberikan umpan
balik terhadap proses supervisi itu sendiri.

Evaluasi dan Penyesuaian Berkelanjutan, melakukan evaluasi terhadap proses
supervisi secara berkala untuk mengidentifikasi keberhasilan, tantangan, dan area
perbaikan.

Berdasarkan hasil observasi dengan Kepala Ml Muhammadiyah Tambaksari, beberapa

strategi yang diterapkan dalam mengatasi kendala implementasi supervisi pendidikan di
sekolah tersebut yaitu dengan mengikutkan supervisor dalam pelatihan dan pengembangan
keterampilan, pendekatan kolaboratif, penggunaan instrumen, umpan balik yang konstruktif
dan evaluasi.
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Strategi-strategi ini apabila dilaksanakan secara konsisten dan terarah, maka tantangan
dalam pelaksanaan supervisi pendidikan dapat diatasi secara efektif, sehingga memungkinkan
tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal.

PENUTUP

Berdasarkan paparan yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa supervisi
pendidikan merupakan langkah strategis yang efektif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran di lingkungan sekolah. Penelitian ini menegaskan bahwa supervisi pendidikan
yang dilaksanakan secara terstruktur dan berkelanjutan di MI Muhammadiyah Tambaksari
kabupaten Blora, berperan signifikan dalam meningkatkan profesionalisme guru,
meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan memperkuat kolaborasi antara guru dengan
pengelola sekolah, serta membangun budaya evaluasi yang konstruktif. Namun, penelitian ini
juga mengidentifikasi kendala dalam pelaksanaan supervisi, seperti tingginya beban kerja
manajerial kepala sekolah, kurangnya persiapan guru dan kepala sekolah, serta keterbatasan
sarana dan prasarana. Untuk mengoptimalkan supervisi pendidikan, diperlukan langkah-
langkah seperti pelatihan intensif bagi pelaksana supervisi, dukungan kebijakan yang lebih kuat
dari pihak terkait, peningkatan komunikasi antara pengawas, kepala sekolah, dan guru. Dengan
mengatasi hambatan tersebut, supervisi pendidikan dapat menjadi instrumen strategis untuk
memastikan kualitas pembelajaran yang lebih baik, mendukung tujuan pendidikan nasional,
dan memenuhi kebutuhan siswa di era yang terus berkembang.
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